BAB 4
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Pada bab ini diuraikan mengenai hasil dan pembahasan penelitian yang dilaksanakan pada tanggal 14 sampai 31 desember 2018 di Poli obgyn RSU Aminah Blitar. Hasil penelitian yang diperoleh meliputi data umum, data khusus dan tabulasi antara variabel yang disajikan dalam bentuk tabel. 
4.1.1 Gambaran umum lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di RSU Aminah Blitar yang merupakan salah satu rumah sakit swasta milik Persyarikatan Muhammadiyah yang berdiri pada bulan Juni 2006 yang berada di Jl.Veteran no 39 Blitar. RSU Aminah merupakan rumah sakit tipe C yang telah terakreditasi Paripurna yang melayani pasien rawat inap dan pasien rawat jalan. Penelitian ini tepatnya dilaksanakan di Poli Obgyn. Poli Obgyn terdiri dari dua tempat yaitu Poli Obgyn dr.Djamil Suherman Sp.OG dan Poli Obgyn dr.Satrio Budi Sp.OG jarak antara kedua poli adalah 20 meter. Jadwal buka praktek pada hari senin sampai hari sabtu, Pagi jam 06.00 WIB sampai selesai sedangkan sore jam 16.00 WIB sampai selesai. 
Jumlah responden yang ditemui saat dilakukan penelitian sebanyak 29 responden, dimana responden tersebut adalah ibu post partum yang kontrol pertama di poli obgyn dan melahirkan di RSU Aminah, Rata rata sebanyak 50 pasien perbulan sedangkan untuk rata-rata pasien bayi yang dirawat di unit Neonatus sebanyak 8 pasien perhari. Jumlah tenaga kesehatan di unit Neonatus sebanyak 9 orang yang terdiri dari 8 tenaga pelaksana dan 1 kepala unit. Profesional kesehatan sangat berperan untuk mengajak dan mempengaruhi ibu dalam pemberian ASI, akan tetapi tidak hanya peran kesehatan yang dapat mempengaruhi ibu untuk keberhasilan ASI, dukungan dari keluarga juga sangat berperan terhadap pemberian ASI pada bayi.

Unit Neonatus juga menyediakan ruang laktasi untuk ibu menyusui, selain itu pelaksanaan inisiasi menyusu dini dan rawat gabung dilaksanakan rutin setiap hari sehingga pemberian ASI tetap terlaksana dimanapun dan kapanpun bayi menginginkan untuk menyusu. 
4.1.2 Data umum

Data umum menguraikan distribusi frekuensi responden yang meliputi : umur responden, jumlah anak, pendidikan responden, pekerjaan suami dan pendidikan suami.
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karasteristik responden di poli obgyn RSU Aminah Blitar bulan Desember 2018.
	No
	Karasteristik 
	F
	%

	
	Umur
	
	

	1
	20-30 tahun
	18
	62

	2
	31-40 tahun
	11
	38

	
	Jumlah anak
	
	

	1
	1 anak
	15
	51,7

	2
	2-3 anak
	12
	41,4

	3
	>3
	2
	7

	
	Pendidikan responden
	
	

	1
	SLTA
	18
	62

	2
	Diploma
	2
	7

	3
	S1/S2
	9
	31

	
	Pekerjaan suami
	
	

	1
	PNS
	3
	10

	2
	Swasta
	17
	59

	3
	Wiraswasta
	9
	31

	
	Pendidikan suami
	
	

	1
	SLTA
	19
	66

	2
	Diploma
	1
	3

	3
	S1/S2
	9
	31

	
	Total
	29
	100


Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan bahwa umur responden sebagian besar antara umur 20-30 tahun sebanyak 18 responden (62%). Jumlah anak menunjukkan  sebagian besar 1 anak yaitu sebanyak 27 responden (51,7%). Tingkat pendidikan responden terbanyak adalah SLTA sebanyak 18 responden (62%). Pekerjaan suami terbanyak adalah swasta sebanyak 17 responden (59%). Tingkat pendidikan suami terbanyak adalah SLTA sebanyak  19 responden (66%).
4.1.3 Data khusus

1.  Distribusi frekwensi dukungan suami di poli obgyn RSU Aminah Blitar bulan Desember 2018.

a. Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan dukungan suami di poli obgyn RSU Aminah Blitar bulan Desember 2018

	No
	Kategori 
	Frekuensi
	%

	1
	
	Dukungan baik
	16
	55,2

	2

3
	
	Dukungan cukup

Dukungan kurang 
	7

6
	24,1
20,7

	
	
	Total
	29
	100


Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa dukungan suami dengan kategori dukungan baik sebanyak 16 responden (55,2%), dukungan cukup sebanyak 7 responden (24,1%) dan dukungan kurang sebanyak  6 responden (20,7%).
b. Tabel 4.3 Tabulasi silang antara pekerjaan suami dengan dukungan suami di poli obgyn RSU Aminah Blitar

	Pekerjaan suami
	Dukungan suami
	Jml. 
	%

	
	Baik 
	Cukup 
	Kurang 
	
	

	
	Σ
	%
	Σ
	%
	Σ
	%
	
	

	PNS
	1
	33,3
	1
	33,3
	1
	33,3
	3
	100

	Swasta
	11
	64,7
	4
	23,5
	2
	12
	17
	100

	Wiraswasta
	4
	44,4
	2
	22,2
	3
	33,3
	9
	100

	Total
	16
	
	7
	
	6
	
	29
	


Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa suami responden yang memiliki pekerjaan swasta dan memiliki dukungan suami baik sebesar 11 responden (64,7%).
c. Tabel 4.4 Tabulasi silang antara pendidikan suami dengan dukungan suami di poli obgyn RSU Aminah Blitar

	Pendidikan suami
	Dukungan suami
	Jml. 
	%

	
	Baik 
	Cukup 
	Kurang 
	
	

	
	Σ
	%
	Σ
	%
	Σ
	%
	
	

	SLTA
	11
	57,8
	4
	21
	4
	21
	19
	100

	Diploma 
	0
	0
	1
	100
	0
	0
	1
	100

	S1
	5
	55,5
	2
	22,2
	2
	22,2
	9
	100

	Total
	16
	
	7
	
	6
	
	29
	


Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa suami responden yang memiliki pendidikan SLTA dan memiliki dukungan suami baik sebesar 11 responden (57,8%).
d. Tabel 4.5 Tabulasi silang antara jumlah anak dengan dukungan suami di poli obgyn RSU Aminah Blitar

	Jumlah anak
	Dukungan suami
	Jml. 
	%

	
	Baik 
	Cukup 
	Kurang 
	
	

	
	Σ
	%
	Σ
	%
	Σ
	%
	
	

	1
	7
	46,6
	3
	20
	5
	33,3
	15
	100

	2-3
	7
	58,3
	4
	33,3
	1
	8,3
	12
	100

	> 3
	2
	100
	0
	0
	0
	0
	2
	100

	Total
	16
	
	7
	
	6
	
	29
	


Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki jumlah anak 2-3 mendapatkan dukungan baik dari suami sebesar 7 responden (58,3%) 
e. Tabel 4.6 Bentuk dukungan suami di poli obgyn RSU Aminah Blitar

	Dukungan
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Total

	Informational
	24
	82,7%
	5
	17,2%
	0
	0%
	29
	100%

	Emosional
	27
	93,1%
	2
	6,8%
	0
	0%
	29
	100%

	Instrumental
	28
	96,5%
	1
	3,4%
	0
	0%
	29
	100%

	Appraisal 
	22
	75,8%
	6
	20,6%
	1
	3,4%
	29
	100%


Dari tabel 4.6 dapat diidentifikasi bahwa dukungan suami terbanyak diberikan dalam bentuk dukungan instrumental yaitu 28 responden (96,6%), karena bentuk dari dukungan instrumental itu sendiri terjadi secara langsung kepada istri dan bentuknya nyata atau konkrit, sedangkan 1 responden (3,4%) mendapat dukungan kurang pada appraisal, sebab bentuk dukungan ini diberikan secara tidak langsung dan tidak nyata atau tidak konkrit.
2. Pola pemberian ASI di poli obgyn RSU Aminah Blitar bulan Desember 2018.

a. Tabel 4.7 Distribusi frekwensi responden berdasarkan pola pemberian ASI di poli obgyn RSU Aminah Blitar bulan Desember 2018

	No
	Kategori 
	Frekuensi
	%

	1
	Pola positif
	21
	72,4

	2
	Pola negatif
	8
	27,6

	
	Total
	29
	100


Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa responden memiliki pola pemberian ASI positif sebanyak 21 responden (72,4%) dan pola pemberian ASI negatif sebanyak 8 responden (27,6%).
b. Tabel 4.8 Tabulasi silang antara pendidikan ibu dengan pola pemberian ASI di poli obgyn RSU Aminah Blitar

	Pendidikan ibu
	Pola pemberian ASI
	Jml. 
	%

	
	Pola positif
	Pola positif
	
	

	
	Σ
	%
	Σ
	%
	
	

	SLTA
	15
	83,3
	3
	17
	18
	100

	Diploma 
	1
	50
	1
	50
	2
	100

	S1
	5
	55
	4
	45
	9
	100

	Total
	21
	
	8
	
	29
	


Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki pendidikan SLTA dan memiliki pola pemberian ASI positif sebesar 15 responden (83,3%).

c. Tabel 4.9 Tabulasi silang antara usia ibu dengan pola pemberian ASI di poli obgyn RSU Aminah Blitar
	Umur 
	Pola pemberian ASI
	Jml. 
	%

	
	Pola positif
	Pola negatif
	
	

	
	Σ
	%
	Σ
	%
	
	

	20-30 tahun
	13
	72
	5
	28
	18
	100

	31-40 tahun
	8
	73
	3
	27
	11
	100

	Total
	21
	
	8
	
	29
	


Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa responden yang berumur antara 20-30 tahun dan memiliki pola pemberian ASI positif sebesar 8 responden (73%).

d. Tabel 4.10 Tabulasi silang antara jumlah anak dengan pola pemberian ASI di poli obgyn RSU Aminah Blitar

	Jumlah anak
	Pola pemberian ASI
	Jml
	%

	
	Pola positif
	Pola positif
	
	

	
	Σ
	%
	Σ
	%
	
	

	1
	9
	60
	6
	40
	15
	100

	2-3
	11
	92
	1
	8
	12
	100

	> 3
	1
	50
	1
	50
	2
	100

	Total
	21
	
	8
	
	29
	


Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa responden yang memiliki anak 2-3 anak dan memiliki pola pemberian ASI positif sebesar 11 responden (92%).
3. Hubungan antara dukungan suami dengan pola pemberian ASI di Poli obgyn RSU Aminah

Tabel 4.11 Tabulasi silang antara dukungan suami dengan pola pemberian ASI di Poli Obgyn RSU Aminah

	No
	Kategori Duk.
	Pola ASI
	Total

	
	
	Pola Positif
	%
	Pola negatif
	%
	

	1

2

3
	Dukungan baik

Dukungan cukup

Dukungan kurang
	15

5

1
	51,7 
17,2 
3,4
	1

2

5
	1,4 
6,9

17,2
	55%

24%

20%

	
	Total
	21
	72
	8
	29
	100

	Chi square test: p value = 0,001


Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa dukungan suami baik memberikan pola pemberian ASI yang positif sebanyak 15 responden (51,7%), dukungan suami cukup mmberikan pola pemberian ASI positif sebanyak 5 orang (17,2%) serta dukungan suami kurang menyebabkan pola pemberian ASI negatif sebanyak 5 orang (17,2%). 

Hasil uji Chi square menunjukkan nilai ρ = 0.001, sehingga nilai ρ= 0.001 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan suami dengan pola pemberian ASI.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Dukungan suami dalam pemberian ASI

Hasil penelitian pada tabel 4.2 menunjukkan bahwa dukungan suami dengan kategori dukungan baik sebanyak 16 responden (55,2%). Menurut Rukiah, (2014) suami adalah orang yang paling penting bagi istri. Istri yang diperhatikan dan dikasihi oleh suami akan menunjukkan lebih sedikit gejala emosi dan fisik. Sedangkan dukungan menurut Renfrew, (2008) adalah kehadiran seseorang yang dapat memberikan keuntungan emosional, keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang diandalkan, menghargai dan menyayangi kita. Terbukti dari hasil penelitian ini, bahwa dukungan suami terbanyak adalah kategori dukungan baik, Hal ini dimungkinkan suami merupakan orang yang paling dekat dengan istri yang kehadirannya selalu diharapkan terutama pada masa menyusui, sehingga dengan memberikan dukungan baik dan menyenangkan dapat meningkatkan keinginan dan dorongan ibu untuk merubah prilaku menjadi lebih baik. Dukungan keluarga terutama suami dimungkinkan dapat menimbulkan rasa tenang dan perasaan senang pada ibu yang menyusui. Dukungan seorang suami kepada istri pada masa menyusui dapat dilakukan dengan cara membuat istri merasa nyaman, membantu istri saat menyusui, memberikan istri waktu untuk istirahat dan membuat istri merasakan bahwa suami telah mendukungnya. 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pekerjaan suami sebagai swasta dapat memberikan dukungan baik sebesar 11 responden (64,7%). Menurut peneliti, Pekerjaan sebagai swasta merupakan suatu pekerjaan yang tidak mendapatkan gaji secara tetap dan tidak jelas sehingga setiap bulannya mendapatkan gaji yang tidak sama dan tidak jelas nominalnya. Pekerjaan sebagai swasta tidak seperti pegawai negeri sipil (PNS) yang mendapatkan uang tetap setiap bulannya sehingga untuk kebutuhan hidup sehari hari tidak dapat dipastikan karena pendapatan yang tidak tetap. Hal ini juga di sampaikan oleh Jensen, (2008) bahwa semakin suami mempunyai pendapatan yang tidak pasti dari pekerjaannya maka lebih memilih anaknya untuk diberikan ASI. Penghasilan suami dapat dikaitkan dengan pemberdayaan ekonomi keluarga sehingga pendapatan dipengaruhi oleh pekerjaan suami. 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa pendidikan suami setara SLTA memberikan dukungan baik sebanyak 11 responden (58%). Menurut Zakiyah, (2012) mengungkapkan bahwa pendidikan berdampak pada peningkatan wawasan atau pengetahuan seseorang. Seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang lebih luas dibandingkan dengan seseorang yang berpendidikan lebih rendah. Pendidikan suami juga berpengaruh terhadap dukungan yang diberikan oleh suami karena dengan adanya pendidikan maka seorang dapat memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian dan keterampilan yang bermanfaat baik bagi dirinya maupun orang lain untuk merubah sikap dan prilaku seseorang menjadi lebih baik. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki, Semakin rendah tingkat pendidikan maka suami akan semakin sulit untuk mengambil keputusan secara efektif (Jensen, 2008). Namun, dari hasil penelitian ini dukungan suami yang terbanyak dengan kategori dukungan baik adalah suami yang berpendidikan rendah yaitu SLTA. Suami yang berpendidikan SLTA dapat memberi dukungan secara baik karena faktor kasih sayang kepada istri dan anaknya. Dengan adanya kasih sayang, seorang suami termotivasi untuk memberikan dukungan kepada keluarganya. Hal ini sejalan dengan pendapat menurut kuntdjoro, (2012) bahwa dukungan merupakan suatu kehadiran orang terdekat yang menyayangi kita untuk merubah tingkah laku seseorang menjadi lebih baik.

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa jumlah anak sebanyak 2-3 anak mendapatkan dukungan suami yang baik sebanyak 7 responden (58,3%). Notoatmodjo, (2012) mengungkapkan bahwa pengalaman merupakan suatu peristiwa yang ditangkap oleh pancaindera dan tersimpan dalam memori. Pengalaman dapat diperoleh pada masa lalu, dimana pengalaman tersebut dapat dijadikan suatu pedoman serta pembelajaran manusia. Hal tersebut sejalan dengan penelitian ini, dimana suami yang mempunyai anak 2-3 anak dapat memberikan dukungan baik terhadap istri karena telah menjalani pengalaman merawat anak dimasa sebelumnnya. Pengalaman seorang suami yang mempunyai 2-3 anak berbeda dengan suami yang mempunyai 1 anak. Suami yang masih mempunyai 1 anak masih membutuhkan adaptasi dan rasa takut dalam merawat bayi misalnya takut anaknya sakit kuning karena ASI ibu yang kurang, takut berat badan anaknya tidak naik dan takut nutrisinya tidak tercukupi. Sedangkan suami yang sudah mempunyai anak antara 2-3 anak mampu memberikan dukungan yang baik dalam pemberian ASI karena pengalaman sebelumnya.

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa dukungan suami terbanyak diberikan dalam bentuk dukungaan instrumental yaitu 28 responden (96,6%) sedangkan 1 responden (3,4%) mendapat dukungan kurang pada appraisal. Dalam penelitian ini dukungan yang paling banyak diterima oleh ibu dalam masa menyusui adalah dalam bentuk dukungan instrumental. Menurut peneliti, dukungan instrumental mempunyai nilai tertinggi karena bentuk dukungannya diberikan secara langsung, Sehingga dukungan tersebut lebih mudah diterima oleh istri. Dukungan suami dalam bentuk instrumental dilakukan dengan melakukan berbagai kegiatan pengasuhan bayi daripada membantu melakukan pekerjaan rumah tangga seperti yang telah disampaikan pada kuesioner penelitian ini,  bentuk pernyataan dukungan instrumental misalnya suami sering menyentuh dan menggendong bayi. Sedangkan dukungan appraisal diberikan oleh suami dengan cara membimbing dan mengarahkan istri sehingga dukunganya lebih sulit diterima oleh istri karena bentuk dukunganya tidak langsung. Misalnya suami memberikan pujian setelah saya menyusui. Hal ini sesuai yang disampaikan oleh  Fitriani, (2011) bahwa dukungan Instrumental adalah Dukungan yang diberikan adalah perhatian dan kepedulian secara langsung pada ibu. Bentuk dukungan ini dapat mengurangi stress, karena langsung memecahkan masalahnya. Dukungan yang diberikan secara langsung dapat menyebabkan kejiwaan ibu menjadi tenang, merasa nyaman dan bahagia. 
4.2.2 Pola pemberian ASI

Berdasarkan tabel 4.7 menunjukkan bahwa responden memiliki pola pemberian ASI positif sebanyak 21 responden (72,4%) dan pola pemberian ASI negatif sebanyak 8 responden (27,6%). Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa responden yang dapat melakukan pola pemberian ASI menjadi positif lebih banyak dari pada responden yang melakukan pemberian ASI menjadi negatif. Ibu yang memberikan ASI kepadanya bayinya dapat memberikan ASI secara teratur dengan waktu yang sesuai dan frekuensi yang sering sehingga pola pemberian ASI menjadi positif. Hal ini juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh Rahmawati & Prayogi, (2018) bahwa pola pemberian ASI merupakan suatu kebiasaan ibu dalam memberikan ASI kepada bayinya yang dibagi menjadi empat macam : pemberian kolostrum, frekuensi pemberian ASI, Durasi pemberian ASI dan Tipe keeksklusifan.

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan bahwa pendidikan ibu yang dapat menjadikan pola pemberian ASI menjadi positif adalah SLTA sebanyak 15 responden (83,3%). Pendidikan SLTA tergolong rendah jika dibandingkan dengan pendidikan S1/S2. Dari hasil penelitian ini dapat dilihat ibu dengan pendidikan rendah mampu melakukan pola pemberian ASI manjadi positif. Menurut peneliti mayoritas pendidikan SLTA berprofesi sebagai ibu rumah tangga sehingga waktu yang diberikan ibu untuk merawat anaknya juga sangat banyak, sedangkan ibu yang berpendidikan tinggi kebanyakan sebagai wanita karier yang hanya mempunyai waktu sedikit waktu untuk merawat anaknya. Begitu juga dari segi faktor budaya dimana masyarakat tradisional yang berpendidikan kurang memadai mempunyai kebiasaan dalam memberikan ASI daripada susu formula. Hal ini juga di sampaikan oleh Rahmawati & Prayogi, (2018) bahwa ibu yang berpendidikan rendah lebih konsisten dalam memberikan ASI pada bayi. 

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan bahwa usia ibu antara usia 31- 40 dapat menjadikan pola pemberian ASI menjadi positif sebanyak 8 responden (73%). Dapat dilihat bahwa dari hasil penelitian, usia ibu antara 31-40 tahun lebih banyak melakukan pola pemberian ASI menjadi positif, diperkirakan dengan usia yang matang lebih bisa dewasa untuk mengambil keputusan bagi dirinya sendiri dan mempunyai kematangan emosi serta bisa menerima dirinya secara sehat dan seimbang. Usia yang matang mampu menjalani kehidupan dalam mengelola perbedaan sedangkan usia remaja belum mampu mengelola kehidupan dan sering menanggapi dengan kemarahan.  Hal ini juga disampaikan oleh Nursalam, (2011) dimana semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir. Kedewasaan dan pengalaman akan menjadikan seseorang lebih bijak dalam memilih hal yang baik untuk diri dan keluarganya. Pemberian ASI yang baik tidak terlepas dari keputusan seseorang dalam menyikapi kedewasaan dan pengalaman tentang pemberian ASI.

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa jumlah anak sebanyak 2-3 yang dapat memberikan ASI menjadi positif sebanyak 11 responden (92%). Menurut peneliti, ibu yang mempunyai anak sebanyak 2-3 orang mempunyai pengalaman yang baik dalam merawat bayinya, hal ini bisa terjadi karena sudah mempunyai pengalaman pada anak pertama. Pengalaman yang tidak menyenangkan dapat menjadikan seseorang menjadi lebih baik. Sedangkan pengalaman yang menyenangkan dapat terus dipertahankan pada masa yang akan datang.  Ini terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa ibu yang mempunyai 2-3 anak dapat memberikan pola pemberian ASI menjadi positif. Hal tersebut juga sejalan dengan apa yang disampaikan oleh  Notoatmodjo, (2012) bahwa pengalaman merupakan suatu peristiwa yang ditangkap oleh pancaindera dan tersimpan dalam memori. Pengalaman dapat diperoleh ataupun dirasakan saat peristiwa baru saja terjadi maupun sudah lama berlangsung yang menjadi pedoman serta pembelajaran manusia. 

4.2.3 Hubungan antara dukungan suami dengan pola pemberian ASI.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada Bulan Desember 2018 pada tabel 4.11 Hasil uji Chi square menunjukkan nilai ρ = 0.001, sehingga nilai ρ= 0.001 < 0.05. Hal ini dapat disimpulkan terdapat korelasi yang signifikan antara dukungan suami dengan pola pemberian ASI. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati, (2015) yaitu adanya hubungan peran ayah ASI (Breasfeeding Father) dengan pola pemberian ASI menjadi positif. 

Pada tabel 4.11 menunjukkan bahwa dukungan suami baik memberikan pola pemberian ASI yang positif sebanyak 15 responden (51,7%). Berdasarkan Rahmawati & Prayogi, (2018) keterlibatan ayah dengan memberikan dukungan dapat meningkatkan kepercayaan ibu dalam keberhasilan pemberian ASI. Salah satu faktor yang mempengaruhi pola pemberian ASI adalah keterlibatan suami. Suami adalah orang yang selalu berperan dalam pengambilan keputusan. Suami atau ayah sangat berperan penting dalam proses pemberian ASI. Keterlibatan suami dengan memberikan dukungan dapat meningkatkan kepercayaan ibu dan mensukseskan pemberian ASI. Dengan adanya dukungan yang baik dari suami pada ibu dimasa menyusui dapat meningkatkan rasa aman, nyaman baik secara fisik. Rahmawati & Prayogi, (2018) juga menyampaikan bahwa pola pemberian ASI atau kebiasaan ibu dalam memberikan ASI dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan menyusui, karena dengan kebiasaan yang baik mulai saat melahirkan bayi dari pemberian kolostrum, lama dan jadwal pemberian yang benar dapat meningkatkan pengeluaran ASI sehingga produksi ASI semakin meningkat.

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan pada bulan Desember ini bahwa dukungan suami dapat mempererat tali kasih antara anak ayah dan suami istri. Dengan adanya dukungan yang baik dapat merubah tingkah laku dan kebiasaan orang lain menjadi lebih baik. Dengan adanya dukungan suami yang baik dapat merubah kebiasaan ibu dalam pemberian ASI menjadi positif sebaliknnya tidak adanya dukungan suami dapat membuat ibu merasa cemas dan tidak tenang. Semakin besar dukungan yang didapatkan maka semakin besar pula kebiasaan atau pola ibu dalam pemberian ASI kepada bayinya. Terbukti dalam penelitian ini bahwa dari 29 responden ada 15 responden yang memberikan dukungan suami baik dapat berdampak pemberian ASI menjadi positif.

Pada tabel 4.11 juga menunjukkan bahwa  dukungan suami yang baik juga menyebabkan pola pemberian ASI menjadi negatif sebanyak 1 responden (1,4%). Menurut peneliti, Suami yang sudah memberikan dukungan secara baik tetapi tidak bisa merubah tingkah laku dan kebisaan seseorang karena beberapa faktor lain salah satunya dari faktor ibu. Sebenarnya ibu sudah merasa mendapatkan dukungan baik dari suaminya tetapi tidak dapat mempertahankan pemberian ASI kemungkinan dapat terjadi karena faktor usia yang tergolong kurang matang yaitu usia antara 20-30 tahun masih belum bisa berfikir secara dewasa dibandingkan dengan usia 31-40 tahun. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh  Santrock, (2009) bahwa seseorang dapat dikatakan dewasa secara biologis dan memiliki karasteristik prilaku dewasa apabila memiliki kematangan dan tanggung jawab yang mencerminkan karakteristik dewasa. Pemberian ASI yang baik tidak terlepas dari keputusan seseorang dalam menyikapi kedewasaan dan pengalaman tentang pemberian ASI. 

Pada tabel 4.11 juga menunjukkan bahwa dukungan suami yang kurang juga menyebabkan pola pemberian ASI menjadi positif sebanyak 1 responden (3,4%). Hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa dukungan suami yang kurang dapat menyebabkan pola pemberian ASI menjadi positif karena dipengaruhi oleh faktor usia dan pengalaman. Terbukti bahwa ibu yang usia antara 31-40 tahun dapat menjadikan seseorang lebih bijak dalam memilih hal yang baik untuk diri dan keluarganya. Hal ini juga disampaikan oleh Nursalam, (2011) bahwa semakin cukup umur, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir.

Begitu pula dengan pengalaman, menurut penelitian ini seorang Ibu yang mempunyai 2-3 anak mempunyai pengalaman yang cukup dalam merawat anaknya. Hal ini juga disampaikan oleh Notoatmodjo, (2012) Bahwa pengalaman merupakan suatu peristiwa yang ditangkap oleh pancaindera dan tersimpan dalam memori. Pengalaman dapat diperoleh ataupun dirasakan saat peristiwa baru saja terjadi maupun sudah lama berlangsung yang menjadi pedoman serta pembelajaran manusia 

4.3 Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pola pemberian ASI selain dukungan suami yang tidak bisa peneliti lakukan seperti kepercayaan dan keyakinan ibu dalam memberikan ASI. 
15

